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Abstrak 
Kekurangan air radiator pada sistem pendingin mobil Kijang 5K, berdampak pada menurunnya perfoma 
kendaraan. Kebocoran ini menyebabkan air pendingin pada radiator menjadi berkurang dan dapat 
memicu terjadinya temperatur sistem pendingin tinggi (overheating) pada mesin. Pembahasan 
pengaruh kerusakan tutup radiator terhadap suhu engine Toyota kijang 5K adalah dapat membantu 
meningkatkan pemahaman pengguna kendaraan pada umumnya tentang sistem pendinginan, dapat 
merawat dan memperbaiki jika terjadi kerusakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui akar 
penyebab suhu engine terhadap kerusakan tutup radiator.  Uji tutup radiator dilakukan secara observasi 
pada mobil Toyota Kijang 5K dengan menguji tekanan tutup radiator mengunakan alat ukur tes tekanan 
tutup radiator dan visualisasi terhadap komponen tutup radiator. Setelah dilakukan pemeriksaan 
terdapat kerusakan pada seal tutup radiator dan hasil uji tutup radiator 0,6 kgf/cm2 yang meyebabkan 
tekanan tutup radiator menjadi rendah, sedangkan tekanan standar nya 0.9 kgf/cm2 - 1.03 kgf/cm2 dan 
terdapat kerusakan pada seal tutup radiator sehingga dapat menyebabkan engine overheating. Langkah 
perbaikan dengan mengganti komponen tutup radiator yang baru, Usaha yang perlu diperhatikan untuk 
mencegah terjadinya kerugian akibat kerusakan komponen sistem pendingin tersebut melakukan 
pengecekan level aiar radiator secara berkala dan pastikan semua dilakukan dengan baik dan benar. 
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Abstract 
Lack of radiator water in the 5K Kijang car cooling system, has an impact on decreasing vehicle 
performance. This leakage causes the cooling water in the radiator to decrease and can trigger a high 
cooling system temperature (overheating) on the engine. Discussion of the effect of damage to the radiator 
cap on the engine temperature of the Toyota 5K deer is able to help improve the understanding of vehicle 
users in general about the cooling system, can treat and repair if damage occurs. The purpose of this study 
was to determine the root cause of engine temperature against damage to the radiator cap. The radiator 
cap test was carried out by observation on a Toyota Kijang 5K car by testing the radiator cap pressure using 
a measuring instrument for the radiator cap pressure test and visualization of the radiator cap components. 
After inspection there is damage to the radiator cap seal and the result of the radiator cap test 0.6 kgf / cm2 
which causes the radiator cap pressure to be low, while the standard pressure is 0.9 kgf / cm2 - 1.03 kgf / 
cm2 and there is damage to the radiator cap seal so that it can cause engine overheating. Repair steps by 
replacing the new radiator cap components, effort that needs to be considered to prevent losses due to 
damage to the cooling system components to check the level of the radiator regularly and make sure 
everything is done properly and correctly. 
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Performa mobil Kijang 5K menurun 
yang disebabkan oleh kekurangan air 
radiator, pada saat berkendara 
temperatur air radiator tinggi, sehingga 
kendaraan sering berhenti untuk 
mendinginkan temperatur engine. Air 
radiator berkurang banyak faktor 
penyebabnya. Kerusakan seal pada cap 
radiator, kerusakan hose/pipa saluran 
air, tube buntu, tali kipas putus, tali kipas 
kendor, klem kendor. Adapun daya 
dorong fan radiator juga berpengaruh 
terhadap kenaikan suhu air radiator [1], 
faktor ini disebabkan desain fan yang 
tidak sesuai peruntukkannya dan yang 
perlu diperhatikan dalam berkendara, 
kondisi putaran fan, kerusakan vee belt, 
atau desain fan yang tidak sesuai 
peruntukkannya. Sirkulasi air radiator 
yang berada didalam mesin berfungsi 
untuk menyerap panas yang dihasilkan 
dari sistem pembakaran [2] atau gesekan 
komponen yang bergerak, serta 
mendinginkan sistem pelumasan. Proses 
pembakaran menimbulkan temperatur 
yang tinggi, agar tidak menimbulkan 
terjadinya overheating. Sedangkan 
komponen engine yang berputar 
mendapatkan pelumasan dari oli, supaya 
komponen yang bergerak tidak 
mengalami kerusakan. Oli yang panas 
mengalir menuju ke oil cooler untuk 
proses pendinginan [3], dimana didalam 
oil cooler terdapat tube yang mengalir air 
pendingin untuk menyerap panas oli.  
  
Gambar 1. Bagian-bagian sistem 
pendingin (1. Water Pump, 2. Oil Cooler, 
3. Engine Blok, 4. Regulator, 5. Radiator, 
6. Cap Radiator, 7, Hose/pipa radiator. 
Sistem pendingin (cooling system) 
terdapat beberapa komponen yang 
berfungsi, 1) Pompa air (Water Pump) 
berfungsi untuk memindahkan air dari 
radiator menuju ke engine. 2) Pendingin 
minyak pelumas (Oil Cooler) berfungsi 
untuk mendingin oli engine. 3) Blok 
engine berfungsi sebagai dudukan 
komponen engine seperti liner, piston, 
crankshaft, connecting rod dan lain-lain, 
sistem sirkulasi air radiator didalam blok 
engine ini berfungsi untuk meredam 
ledakan saat terjadi proses pembakaran 
dan menyerap panas dari pergerakan 
komponen engine yang dibawa oleh oli 
[4]. 4) Regulator berfungsi sebagai 
pengatur sirkulasi air pendingin menuju 
radiator atau kembali lagi ke engine, 
regulator ini mempunyai batas 
temperatur agar sirkulasi air pendingin 
tidak terhambat. 5) Radiator berfungsi 
untuk menyerap panas air [4] pendingin 
untuk di dinginkan dengan cara air 
mengalir melalui tangki radiator bagian 
atas menuju tube dan panas air mengalir 
melalui sirip radiator dan kemudian air 
menuju tanki radiator bagian bawah. 
Fungsi dari cap radiator sebagai penutup 
menjaga temperatur air pendingin stabil 
[5] dan agar tidak mendidih 
ditemperatur 100 oC. Kemudian hose 
atau pipa berfungsi mengalirkan air 
radiator menuju engine dan kembali lagi 
ke radiator. 
Komponen radiator, dari tutup 
radiator, tangki radiator bagian atas, core 
radiator, tube radiator, tangki radiator 
bagian bawah, selang/pipa radiator, 
klem selang/pipa radiator, dari beberapa 
komponen radiator yang akan dijadikan 
penelitian terhadap kekurangan air 
radiator adalah tutup radiator. 
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Tutup radiator ini berfungsi untuk 
menjaga atau mengontrol tekanan air 
dalam sistem pendingin mobil, sistem 
pendingin atau cooling system [6]. 
Kerusakan tutup radiator (cap radiator) 
dapat diketahui dengan dilakukan 
pengujian radiator cup tester dengan 




Gambar 2. Cap radiator 
Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui akar penyebab terhadap 
kerusakan tutup radiator terhadap suhu 
engine pada mobil kijang, agar 




Dalam pengujian tutup radiator ini 
menggunakan alur penelitian pada 
gambar 1.  
 
Waktu dan Tempat Penelitian: 
 
1. Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini mulai dilaksanakan 
pada bulan Januari 2020. 
2. Tempat penelitian  
Tempat penelitian dilakukan di 
bengkel otomotif SMK PRATAMA, 
Alamat Jalan Raya Karanggan RT 
02/03 Desa Karanggan Muda 
Kecamatan Gunung Putri Kabupaten 
Bogor. 
  
Gambar 1. Alur penelitian. 
 
Alat dan Bahan 
1. Alat 
Peralatan yang digunakan dalam 
proses identifikasi kerusakan tutup 
radiator terhadap suhu engine 
antara lain : 
 
- Radiator Cup Tester. 
Untuk penguji kebocoran pada 
radiator [7] dalam kondisi mesin 
beroperasi atau kondisi tidak 
beroperasi dengan waktu tertentu, 
jika terjadi kebocoran ada terbaca 
pada alat cup tester dan tekanan 
akan cenderung menurun. 
Perubahan material untuk 
meminimalisasi kebocoran air pada 
sistem pendingin, juga akan 
berdampak pada kerusakan 
komponen selang, cap, tube [8]. 





Gambar 3. Radiator Cup Tester 
 
2. Bahan. 
Bahan yang digunakan dalam proses 
identifikasi kerusakan tutup radiator 
terhadap suhu engine radiator mobil 
kijang 5K. 
  
Gambar 4. Kondisi radiator 
 
Prosedur penelitian pengujian tutup 
radiator: 
1. Tutup radiator dibuka menggunakan 
tangan (dilarang membuka 
menggunakan alat bantu). 
2. Lakukan pemeriksaan seal yang 
berada di bagian dalam tutup 
radiator dan periksa kelenturan 
dibagian dalam maupun luar.  
3. Periksa pegas pada tutup radiator, 
dengan cara ditekan, apakah pegas 
kembali normal, jika tidak kerusakan 
bisa disebabkan oleh pegas.. 
4. Pemeriksaan tutup radiator dengan 
tester. 
5. Pemasangan tutup radiator sesuai 
bentuk dan ukuran. 
6. Kemudian pemasangan pompa 
tester, pada dudukan tutup radiator. 
7. Setelah selesai pemasangan, pompa 
menggunakan alat tester. Dan 
periksa tekanan pada tutup radiator, 
serta perhatikan tekanan tidak boleh 
kurang dari 0,6 kg/cm2. 
8. Untuk menjaga alat kerja aman dan 
dapat dipergunakan kembali, selesai 
pekerjaan agar dibersihkan dan 
dikembalikan ketempatnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan pengamatan dan 
pemeriksaan pada system pendingin 
mobil Toyota kijang 5K yang 
menyebabkan overheating adalah: 
1. Hasil pengukuran tekanan tutup 
radiator [9] 0,6 kgf/cm2  
  
 
Gambar 5. Pengukuran Tutup Radiator 
 
Data hasil penelitian setelah 
dilakukan penggantian tutup radiator. 
 
Tabel 1. Pengujian setelah penggantian tutup 
radiator. 
Waktu Tekanan satuan 
08.00 9 psi 
08.05 8 psi 
08.10 8 psi 
08.15 8 psi 
08.20 8 psi 
08.25 8 psi 
 
2. Seal pada tutup radiator ini 
berdampak pada kurangnya air 
pendingin, karena posisi penutupan 
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yang tidak pas atau akan 
mengakibatkan air radiator akan 
saat engine bekerja dengan 
temperatur normal maupun 
abnormal [10], tekanan udara yang 
didalam radiator lebih tinggi, air 
radiator akan membentuk scaling 
yang bisa menghambat laju aliran air 
tube radiator [6]. 
  
 
Gambar 6. Kerusakan Seal Tutup Radiator dan 
Warna Keputihan 
 
Hasil pengamatan dan pemeriksaan 
terhadap tutup radiator yang 
berpengaruh terhadap meningkatnya 
suhu engine adalah ditemukan 
kerusakan seal tutup radiator dan 
tekanan tutup radiator yang sudah di 
bawah minimum ukuran standarisasi 
pabrikan. Pada tabel 2 menunjukkan 
hasil uji sebelum dilakukan perbaikan 
tutup radiator. 
 
Tabel 2. Hasil pengujian sebelum dilakukan 
penggantian tutup radiator. 
Waktu Tekanan satuan 
08.00 5 psi 
08.05 2 psi 
08.10 1 psi 
08.15 0 psi 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan dari uji tekanan pada 
tutup radiator sebelum dilakukan 
penggantian, tekanan cepat menurun, 
dari tekanan 5 psi – 2 psi dalam waktu 5 
menit. Dan setelah diganti dengan tutup 
radiator yang baru, tekanan tetap stabil 
di 8 psi. Dari hasil analisa penyebab 
tekanan menurun disebabkan oleh 
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